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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1     Kesimpulan


Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan, bahwa Nilai Jaminan Terhadap Pemberian Kredit pada Perum Pegadaian Cabang Purwakarta berpengaruh dalam hal ini sesuai dengan hasil analisis sebagai berikut :

1. Perkembangan Nilai Jaminan Pegadaian Cabang Purwakarta dari tahun 1998 sampai 2007 secara keseluruhan atau rata - rata tiap tahunnya mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh banyaknya debitur memerlukan kredit  gadai, dan jaminan dapat diterima dengan mudah pada periode tertentu.
2. Perkembangan Pemberian Kredit Pegadaian Cabang Purwakarta dari tahun 1998 sampai 2007 secara keseluruhan,  rata - rata tiap tahunnya mengalami peningkatan yang cukup tinggi.  Kenaikan ini disebabkan oleh, tingkat suku bunga yang rendah, prosedur kredit mudah dan cepat serta meningkatnya debitur yang memerlukan kredit pada periode tertentu.
3. Nilai jaminan berpengaruh positif  dan  signifikan terhadap pemberian kredit pada Perum Pegadaian Cabang Purwakarta. Berdasarkan perhitungan  nilai t hitung sebesar 39.189 dan nilai t tabel sebesar 2.306 yang berarti t hitung > t tabel  atau 39.189 > 2.306. Nilai jaminan memberikan pengaruh pada pemberian kredit sebesar 99,5 %, sedangkan sisanya yaitu 0,5 % dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Budi Suratman (2003) bahwa nilai jaminan mempengaruhi pemberian kredit sebesar 98,01%.  Hal ini berarti pemberian kredit oleh pegadaian sangat ditentukan oleh besarnya nilai jaminan.
5.2 Saran


Dari hasil kesimpulan di atas penulis mencoba untuk memberikan saran kepada Perum Pegadaian Cabang Purwakarta didalam pemberian fasilitas kredit kepada nasabah antara lain :

1.    Dalam Pemberian Kredit, waktu yang ditentukan terlalu singkat, sehingga banyak kemacetan didalam pengembalian kredit, oleh sebab itu sebaiknya jangka waktunya diperpanjang dengan tidak melebihi jangka waktu yang disepakati. Selama ini masih ditemukan perpanjangan waktu pengembalian secara kehendak nasabah, namun secara administrasi tidak efektif.
2. Jumlah pemberian kredit yang ditawarkan Perum Pegadaian, sebaiknya bisa ditingkatkan lagi, sehingga nasabah bisa menggunakann lebih banyak untuk keperluan yang lebih besar lagi.
3. Berdasarkan hasil penelitian yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara nilai jaminan dan pemberian kredit di Perum Pegadaian Cabang Purwakarta, maka disarankan pihak perum pegadaian sebaiknya lebih meningkatkan  pemberian jaminan  yang ditentukan oleh besarnya nilai jaminan. Karena  tingkat nilai jaminan sangat efektif dipergunakan sebagai sumber pemberian kredit.
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